V. KESIMPULAN

5.1 KESIMPULAN

1. Peningkatan bobot karkas dipengaruhi oleh tebal lemak punggung, luas urat

daging mata rusuk (Longissimus Dorsi) dan umur.

2. Setiap pertambahan 1 mm tebal lemak punggung pada kondisi tubuh sedang

meningkatkan 0,26 Kg bobot karkas dan pada kondisi tubuh gemuk

ingkatkan 3,90 - Aadigppertambahan 1 cm?| t dagi
meningkatkan 2L uN\%ﬁ%@AﬁéﬁpﬁﬂlﬁAs n 1 cm®luas urat daging

mata rusuk (Lon nus | 56?5]) padagkeagisi.tubuh-sedang meningkatkan 2,00

Kg bobot karka agkatkan 1,45 Kg bobot

karkas dan setje buh sedang dapat

menurunkan 2,65 ubuh gemuk dapat

menurunkan 0,41

3. Hasil uji Stepwlis
signifikan terhagep=nilaiprataaiisb
daging mata rusttka O%e)Fkemutia R KoygisiiubuiEsedang diikuti oleh umur

(X3).

5.2 Saran
Diharapkan pemotongan sapi Brahman Cross dilakukan pada umur
mencapai dewasa tubuh untuk mendapatkan bobot karkas yang ideal dalam

menghasilkan daging yang maksimal serta lemak yang optimum.
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